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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Penulis diberi posisi creative assistant pada proses kerja magang ini. Penulis 

melakukan koordinasi langsung bersama Baskoro Adi Wuryanto sebagai creative 

chief. Penulis tidak melakukan proses diskusi bersama kedua orang lainnya, Zakki 

dan Ari Dina karena pekerjaan yang diterima oleh Penulis merupakan pekerjaan 

penulisan skenario saja. Pekerjaan yang dilakukan berupa pelaksanaan 

brainstorming ide/konsep cerita, penyusunan deck, hingga penulisan skenario. 

1. Kedudukan 

Seperti yang sudah tertera pada bagan di sub-bab 2.2, Penulis berada di bawah 

naungan Baskoro Adi langsung sebagai creative assistant. Baskoro 

memberikan pekerjaan secara online lewat Google Drive yang dapat diakses 

bersama-sama.  

2. Koordinasi 

Terkait dengan kondisi pandemi dan PSBB, pekerjaan dan koordinasi yang 

dilakukan bersama Baskoro dilakukan seringkali secara online. Namun 

terkadang Penulis perlu datang ke kantor untuk mengadakan pertemuan offline 

apabila klien datang ke kantor Juragan Suting, sehingga proses koordinasi 

dapat dilakukan dengan lebih efektif. 

Klien yang bekerja sama dengan Juragan Suting, terutama Baskoro, ada 

banyak. Penulis mencatat kurang lebih sekitar 15 pihak, masing-masing 

dengan proyek film yang berbeda-beda. Alur koordinasi pekerjaannya pun 

berbeda. Berikut adalah sistem kerja rumah produksi Juragan Suting pada 

umumnya. 
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Tahap pertama, klien memberikan creative brief kepada production house, 

biasanya berupa tujuan dari iklan atau film yang hendak diproduksi. Dalam 

konteks ini, production house (PH) yang dimaksud Penulis bukan Juragan 

Suting, tetapi PH lain di luar Juragan Suting. Kemudian PH memberikan 

permintaan atau order untuk menulis naskah kepada Baskoro.  

Baskoro bersama Penulis mengerjakan perintah tersebut, yakni menyusun 

ide/konsep besar cerita. Diskusi biasanya dilakukan secara internal terlebih 

dahulu, kemudian Baskoro dan Penulis mengadakan meeting bersama PH 

untuk memberikan beberapa opsi ide/konsep besar. Tujuan meeting tersebut 

adalah untuk menentukan ide cerita mana yang nantinya akan menjadi 

landasan cerita.  

Ketika PH sudah menentukan ide cerita, PH mengajukan ide tersebut 

kepada klien. Apabila klien sudah setuju, PH akan meminta Baskoro untuk 

menulis sinopsis dan naskah. Terkadang, pihak klien pun ikut dalam meeting 

bersama Baskoro dan Penulis. 

Naskah yang sudah selesai ditulis oleh Baskoro dan Penulis diajukan 

kepada PH, yang nantinya akan diteruskan kepada klien. Naskah akan 

dinyatakan lock setelah mendapatkan beberapa kali revisi dari PH dan klien. 

Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi 

(Sumber: Data Pribadi) 

KLIEN PRODUCTION 

HOUSE 

BASKORO 

(PEMBIMBING) 
PENULIS 

REVISI Mengirim Naskah Hasil Akhir 

Penulisan Naskah Perintah Pengerjaan Naskah Creative Brief 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Pekerjaan Penulis dalam proses magang ini cukup banyak. Mengingat kondisi 

pandemi dan menipisnya produksi film panjang bioskop, Baskoro justru 

mendapatkan banyak klien dari pihak yang menayangkan film melalui media 

digital, seperti web series di YouTube dan OTT seperti GoPlay dan Mola TV. 

Namun, dari banyaknya pekerjaan yang diterima, tidak sedikit yang 

berhenti pada proses penyusunan deck, belum dilanjutkan ke tahap pembuatan 

sinopsis ataupun naskah. Hal ini disebabkan oleh lamanya proses persetujuan dari 

klien (bukan PH). Pihak Juragan Suting dan PH sudah sepakat atas deck yang 

disusun, tetapi klien hingga sekarang belum memberi balasan mengenai deck 

tersebut. Berikut adalah detail pekerjaan per minggu yang dilakukan Penulis 

selama menjalani proses magang. 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 1 - “Hari Ini, Esok, untuk Selamanya” 

(Web Series, YouTube) 

- “Anak Penangkap Hantu” (Feature 

Length) 

- briefing dari PH 

- brainstorming ide cerita 

- monitoring PPM 

2 2 - “Hari Ini, Esok, untuk Selamanya” 

(Web Series, YouTube) 

- “Meals on Wheels” (Series) 

- pembuatan sinopsis 

 

- penyusunan deck 

3 3 - “Hari Ini, Esok, untuk Selamanya” 

(Web Series, YouTube) 

- “Budhe Nunik Story” (FTV) 

- “Covid-19” (Web Series) 

- penulisan skenario per episode 

 

- penulisan sinopsis 

- meeting bersama klien 

4 4 - Sanitasi PU (digital content, 

YouTube) 

- “Meals on Wheels” (Series) 

- briefing tugas 

 

- penyusunan deck 

5 5 - “Goban Heroes” (Series) 

- “Hari Ini, Esok, untuk Selamanya” 

- penyusunan deck 

- revisi skenario 
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(Web Series, YouTube) 

- “Jelajah Tol Langit” (digital 

content & TV) 

- “Kuliner Horor” & “Rahasia 

Keluarga” (digital content, OTT) 

 

- briefing dari PH 

 

- briefing dari PH 

6 6 “Mars Meets Venus” (Series, GoPlay) briefing dari PH 

7 7 - “Hari Ini, Esok, untuk Selamanya” 

(Web Series, YouTube) 

- “Jelajah Tol Langit” (digital 

content & TV) 

- supervisi reading & shooting 

 

- penyusunan ide/konsep besar 

cerita 

8 8 - “Mars Meets Venus” (Series, 

GoPlay) 

- “Hari Ini, Esok, untuk Selamanya” 

(Web Series, YouTube) 

- penyusunan sinopsis episodik 

 

- preview editing 

9 9 - “Another Horror Movie” (Feature 

Length) 

- “Behind the Sin” 

- “Mimpi Buruk Para Pacar” 

- develop cerita 

 

- penyusunan sinopsis episodik 

- penyusunan sinopsis episodik 

10 10 “Sehidup Semati” (Series OTT, Mola 

TV) 

briefing dari PH 

11 11 “Sehidup Semati” (Series OTT, Mola 

TV) 

penyusunan sinopsis episodik 

12 12 - “Sehidup Semati” (Series OTT, 

Mola TV) 

- “Press Start and Die” (Series OTT, 

GoPlay) 

- revisi sinopsis episodik 

 

- briefing dari PH 

13 13 “Press Start and Die” (Series OTT, 

GoPlay) 

revisi skenario episode 1 
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Berikut adalah uraian penjelasan mengenai pekerjaan yang dilakukan oleh Penulis 

selama proses magang.  

 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Selama melakukan proses kerja magang, Penulis mendapatkan pengetahuan 

mengenai tahapan kerja di dunia kerja, khususnya pada bagian penulis skenario. 

Terdapat dua cara untuk mendapatkan sebuah project. Pertama, pekerjaan penulis 

skenario dimulai ketika klien atau PH memberikan creative brief, lalu penulis 

skenario akan memulai proses brainstorming untuk menciptakan ide. 

Proses penciptaan ide ini berpatokan pada creative brief yang sudah 

diberikan. Dari situ, Penulis bersama Baskoro akan mendiskusikan panjang lebar 

mengenai ide cerita dari keyword yang tertera. Ide yang muncul dituliskan dan 

dikembangkan menjadi sinopsis sepanjang kurang lebih 2 paragraf hingga satu 

halaman. Apabila memerlukan penjelasan lebih lanjut, Penulis biasanya 

menyertakan background story dari karakter utama atau dunia karakter. 

Lalu ide tersebut didiskusikan bersama PH yang nanti akan mengirimkan 

ide ini kepada klien. Apabila sudah disetujui, maka penulis skenario dapat 

melanjutkan pekerjaannya yaitu menulis sinopsis utuh dan naskah. Dengan 

beberapa revisi dari pihak PH dan klien, naskah dapat disepakati oleh semua 

pihak yang bersangkutan dan mencapai tahap script lock. 

Pada proses magang, beberapa project yang menggunakan proses ini 

adalah “Hari Ini, Esok, untuk Selamanya”, “Jelajah Tol Langit”, “Kuliner Horor”, 

“Rahasia Keluarga”, “Press Start and Die”, “Sehidup Semati”, dan “Mars Meets 

Venus”. Dari ketujuh judul di atas, hanya satu project yang sudah melalui proses 

shooting, bahkan sudah tayang, yakni web series “Hari Ini, Esok, untuk 

Selamanya” di YouTube. 

“Hari Ini, Esok, untuk Selamanya” adalah sebuah project web series dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK hendak mengedukasi para penonton dengan 

salah satu kegiatan baru mereka yakni Tim Percepatan Akses Keuangan Daerah 
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(TPAKD) yang bertujuan memajukan perekonomian masyarakat daerah. Baskoro 

meminta Penulis dan Nicholas Raven untuk menulis ketiga episode web series ini. 

Proses brainstorming ide dilakukan berempat bersama Dondy Adrian, sutradara 

dalam project ini. 

 

Gambar 3.2. Penulis (kiri) bersama Nicholas Raven (kanan) sedang melakukan 

brainstorming di kantor Juragan Suting. 

(Sumber: Data Pribadi) 

 

Brainstorming dilakukan selama kurang lebih seminggu, dimulai dari ide-

ide yang muncul dari Baskoro dan tim, kemudian disetujui oleh PH. Baskoro dan 

tim pun ikut dalam proses meeting bersama klien dari OJK. Setelah disetujui, 

Baskoro dan tim melanjutkan ke tahap selanjutnya yakni penulisan sinopsis yang 

memakan waktu hingga sekitar seminggu. 



12 

 

 

Gambar 3.3. PPM Online Web Series "Hari Ini, Esok, untuk Selamanya" 

(Sumber: Data Pribadi) 

 

Sinopsis keseluruhan dibagi menjadi 3 episode, masing-masing episode 

berdurasi sekitar 15 menit. Proses penulisan sinopsis episodik tidak berlangsung 

lama, hanya sekitar 2 hari. Kemudian, Penulis bersama Nicholas Raven dan 

Baskoro masing-masing menulis satu episode. Penulis menulis episode 1, Raven 

menulis episode 2, dan Baskoro menulis episode 3. 

Pembagian episode ini dilakukan berdasarkan banyaknya produk yang 

masuk pada setiap episode. Penulis yang belum terlalu paham regulasi OJK dan 

TPAKD mendapat tugas untuk menulis episode 1 yang tujuannya adalah untuk 

mengenalkan karakter dan permasalahan karakter, bukan promosi produk. 

 

Gambar 3.4. Present ide kepada pihak OJK. 

(Sumber: Data Pribadi) 

 



13 

 

Proses revisi naskah berlangsung cukup lama, sekitar 3 minggu. Ketika 

naskah sudah lock dari pihak PH dan klien, PH melanjutkan ke tahap pra-

produksi, tidak melibatkan Baskoro maupun Penulis. Penulis dan Raven turut ikut 

serta dalam project ini lagi ketika tahap reading untuk memberi masukan pada 

intonasi dan fungsi dialog karakter. 

Penulis bersama Raven juga turut serta dalam proses produksi sebagai 

script consultant, yakni pihak yang melakukan diskusi bersama sutradara ketika 

hendak mengambil keputusan terkait dengan improvisasi naskah. Proses shooting 

dilakukan pada tanggal 19-20 Agustus 2020 di daerah Bogor. Berikut adalah 

beberapa foto dokumentasi yang diambil pada proses shooting. 

 

Gambar 3.5. Penulis berada pada set shooting. (1) 

(Sumber: Data Pribadi) 
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Gambar 3.6. Penulis berada pada set shooting. (2) 

(Sumber: Data Pribadi) 

 

Ketiga episode web series ini kini telah tayang di YouTube dengan judul 

yang berbeda, yakni “Tanda Pesan Ayah Kepada Diriku”. Pada pertengahan 

proses paska-produksi, klien meminta adanya perubahan judul dan judul hendak 

disesuaikan dengan singkatan program baru mereka, TPAKD. 

Cara kedua supaya penulis skenario mendapatkan project adalah membuat 

project sendiri. Penulis skenario dapat membuat deck tersendiri berisi hal-hal 

yang dibutuhkan untuk pitching ke PH atau klien. Di dalam deck tersebut 

biasanya terdiri dari show format, general logline, background story, characters 

list, sinopsis episodik (untuk series/web series), referensi, target market, dan 

jadwal keseluruhan. 

Dalam proses magang, Penulis bersama Baskoro menyusun beberapa deck 

yang siap dikirimkan kepada pihak-pihak tertentu untuk pitching. Pada tabel, 

beberapa project itu adalah “Meals on Wheels”, “Goban Heroes”, “Behind the 

Sin”, “Another Horror Movie”, dan “Mimpi Buruk Para Pacar”. 

Proyeksi setiap deck berbeda, tergantung dengan interest para calon 

investor. “Meals on Wheels” bercerita tentang seorang anak koki terkenal di 

Indonesia yang tidak ingin dikenal sebagai “anak koki” tetapi sebagai koki yang 
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punya branding-nya sendiri. Maka dari itu ia memutuskan untuk membuat food 

truck dan berkeliling Indonesia untuk menemukan pasarnya. 

Ide yang menggabungkan petualangan dengan makanan seperti ini ingin 

diajukan oleh Baskoro ke OTT seperti Netflix yang terkenal dengan ragam 

diversitas dan selera anak mudanya. Project lain memiliki targetnya sendiri sesuai 

dengan karakteristik calon investor atau klien. 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Secara personal, Penulis merasa kesulitan untuk mengimbangi kemampuan Raven 

dan Baskoro dalam mengulik ide cerita. Penulis merasa ide-ide yang Penulis 

berikan seringkali tidak menyelesaikan masalah. Contohnya, ketika Penulis dan 

tim stuck dalam salah satu episode, ide yang Penulis berikan bukannya membuat 

proses brainstorming lebih mudah justru menambah karakter dan membuat 

masalah baru. 

Hal ini membuat Penulis merasa minder dalam melakukan meeting 

sehingga Penulis seringkali dengan inisiatif sendiri mengambil pekerjaan lain 

seperti mencatat ide dan melakukan cross-check terhadap masukan klien. Ketika 

sedang melakukan revisi, Penulis juga memberikan sedikit masukan terhadap ide-

ide yang dilempar oleh Baskoro dan Raven. 

Kendala kedua yakni mengenai referensi. Terkadang ketika Baskoro atau 

Raven menyebutkan salah satu film/series sebagai referensi, Penulis belum 

menontonnya sehingga tidak bisa turut serta dalam obrolan Baskoro dan Raven. 

Ketika Penulis memberikan referensi, referensi tersebut ternyata tidak cocok 

dengan kebutuhan cerita. 

Penulis merasa ilmu yang dimiliki oleh Penulis tertinggal jauh dengan 

Raven dan Baskoro. Bahkan ketika mengobrol santai setelah meeting, Penulis 

tidak memahami istilah-istilah yang Raven dan Baskoro gunakan, sehingga 

Penulis seringkali bertanya untuk memahami konteks pembicaraan. 

Kendala dari luar adalah perihal kepastian project. Dari banyaknya project 

yang dikerjakan, hanya web series dari OJK saja yang berhasil tayang. Sisanya 

berhenti di persetujuan klien maupun PH. Penulis berasumsi bahwa adanya 
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pandemi membuat PH perlu hati-hati dalam mengeksekusi skenario, maka dari itu 

klien perlu waktu lebih untuk memilih waktu yang tepat dalam melakukan 

produksi film. 

Kendala terakhir dan yang paling umum adalah bagaimana menyikapi 

klien. Setiap klien dan PH memiliki karakteristik masing-masing, bahkan setiap 

orang di dalamnya bisa memiliki perbedaan pendapat. Proses brainstorming 

seringkali mentok karena banyaknya batasan  yang diberikan, baik oleh klien 

maupun oleh PH. 

Namun Baskoro dan Raven selalu mencoba untuk mencari solusi terbaik 

yang bisa menyenangkan semua pihak. Terkadang memang perlu ada salah satu 

yang mengalah, namun tujuan dari brainstorming adalah supaya tujuan semua 

pihak tercapai.  

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Penulis merasa ilmu yang Penulis miliki berada jauh di bawah Baskoro dan 

Raven. Oleh karena itu, Penulis selalu menggunakan waktu senggang untuk 

menonton film maupun video YouTube dan membaca artikel/website yang dapat 

mengembangkan pengetahuan Penulis. 

Penulis juga membaca ulang materi-materi dari kampus terkait dengan 

penulisan skenario seperti Critical Reading and Storytelling (semester 1) dan 

Feature Length Script (elektif). Namun yang dipelajari dari kampus adalah hal-hal 

teknis seperti penggunaan 8 sequences atau 15 beats dalam penulisan skenario. 

Penulis merasa perlu mengeksplorasi dunia luar lebih jauh lagi sehingga hal-hal 

mendasar tentang kehidupan sehari-hari dapat Penulis ketahui dan gunakan dalam 

penulisan skenario. 

Terkait dengan kelanjutan project yang tidak menentu, Penulis mulai 

memaklumi akan adanya project yang tidak selalu berhasil. Sebagai penulis 

skenario yang bekerja pada tahap development, kemungkinan gagalnya project 

sangatlah besar, sehingga wajar saja apabila ada project yang tidak ada 

kelanjutannya atau bahkan dibatalkan karena satu dan lain hal. 
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Penulis skenario sebaiknya selalu melakukan follow up terhadap setiap 

project yang dikerjakan. Terkadang klien juga memiliki kesibukannya sendiri 

sehingga tidak ada waktu luang untuk memeriksa dokumen yang dikirimkan. 

Selain itu, penting juga untuk mencatat semua project yang dikerjakan sehingga 

penulis skenario selalu ingat akan progres setiap project. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, Penulis mencatat project yang 

Baskoro, Raven, dan Penulis kerjakan hingga saat ini di Google Sheets sehingga 

dapat dipantau bersama secara online. Di dalamnya terdapat kolom judul project, 

progres, tautan menuju folder atau file project tersebut, dan referensi yang 

digunakan. Berkas tersebut berguna untuk mengingatkan Baskoro maupun Raven 

terkait progres dan deadline dari setiap project. 


